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Abstract 

 
General Background Teacher professionalism is central to educational quality, while digital 

transformation requires Islamic Religious Education teachers to combine pedagogical competence 

with  technological  adaptability  and  moral-spiritual  responsibility.  Specific  Background 

Contemporary PAI teachers face rapid digitalization, changing social conditions, administrative 

burdens, unequal digital literacy, and limited access to professional training. Knowledge Gap 

Previous studies remain fragmented, commonly examining pedagogical or professional competence 

separately and providing limited integration of continuous professional development, digital literacy, 

Islamic values, and Society 5.0 demands within a comprehensive framework. Aims This qualitative 

study examines the current development of PAI teacher competence and professionalism, the factors 

shaping that development, and adaptive strategies relevant to contemporary education through 

observations, in-depth interviews, and documentation involving teachers, principals, and students. 

Results Four central dimensions emerged: strengthened pedagogical competence, improved digital 

competence, cultivation of spirituality and exemplary character, and active participation in 

professional learning communities and continuous professional development. Barriers included 

restricted training access, administrative workload, and differences in computer literacy. Novelty 

The study frames PAI teacher professionalism as an integrated multidimensional process 

combining pedagogical, professional, social, spiritual, and digital competencies. Implications 

Educational institutions and government agencies should provide systematic, equitable, and 

sustained support for digital professional development, academic culture, professional learning 

communities, spiritual development, and context-responsive training. 

 
Highlights: 

 
Pedagogical capability, technology literacy, spiritual exemplarity, plus continuous learning 

formed four central dimensions. 

Restricted training access, administrative workload, plus uneven computer literacy 
remained 
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Pendahuluan 

Transformasi pendidikan abad ke-21 telah menempatkan guru sebagai aktor utama dalam menentukan kualitas 

pembelajaran dan keberhasilan sistem pendidikan nasional [1]. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pendidikan Islam 

tidak hanya bertugas mengajarkan agama kepada siswa tetapi juga mendidik mereka tentang moral, moral, dan spiritualitas. 

Perubahan sosial yang disebabkan oleh kemajuan teknologi digital, disrupsi informasi, dan tantangan moral yang terus 

berkembang yang dihadapi generasi muda menuntut guru PAI untuk memiliki kompetensi profesional yang inovatif, 

fleksibel, dan berbasis Islam [2]. Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kompetensi dan 

profesionalisme guru PAI masih terus menghadapi berbagai tantangan struktural dan budaya. 

 
Dari sudut pandang normatif, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

mewajibkan setiap guru untuk memiliki empat kompetensi inti, yaitu kompetensi pedagogis, profesional, sosial, dan pribadi. 

Namun, efektivitas yang diharapkan dari pelaksanaan pengembangan kompetensi tersebut belum tercapai [3]. Nilai Uji 

Kompetensi Guru (UKG) nasional terus berada di bawah tingkat yang diharapkan, terutama di bidang kompetensi pedagogis 

dan profesional, menurut data yang dirilis oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia. Terdapat kesenjangan yang signifikan antara standar profesional yang diharapkan dari guru dan kompetensi 

mereka yang sebenarnya dalam praktik pendidikan, sebagaimana terlihat dari rata-rata kinerja UKG nasional yang masih 

berada dalam kelompok sedang [4]. Tantangan ini semakin terasa dengan pesatnya digitalisasi pendidikan dan penerapan 

reformasi kurikulum Merdeka Belajar. 

 
Tingkat profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang masih terbatas juga tercermin dari kemampuan mereka 

yang belum memadai dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam pengajaran agama, keterlibatan yang terbatas 

dalam penelitian tindakan kelas, budaya akademik yang lemah, serta partisipasi yang belum optimal dalam program 

pengembangan profesional berkelanjutan (CPD) [5]. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Salat dkk. (2026), sebagian 

besar guru PAI masih menggunakan metode pengajaran tradisional yang berpusat pada guru, yang mengakibatkan 

pendidikan agama yang lebih bersifat doktrinal daripada kontekstual [6]. Menurut Ilmiyah dkk. (2026), literasi digital guru 

PAI belum meningkat seiring dengan revolusi digital di bidang pendidikan, terutama bagi mereka yang bertugas di 

madrasah dan sekolah yang berlokasi di daerah semi-perkotaan [7]. 

 
Namun, meningkatnya kasus kemerosotan moral di kalangan remaja, intoleransi agama, penyalahgunaan media sosial, serta 

penurunan nilai-nilai etika siswa menyoroti peran yang semakin penting yang dimainkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam pengembangan karakter bangsa [8]. Selain memiliki keahlian materi pelajaran yang unggul, guru PAI 

diharapkan menjadi teladan, agen moderasi agama, dan fasilitator pembelajaran kritis [9]. Oleh karena itu, pengembangan 

kompetensi dan profesionalisme guru PAI tidak boleh dipandang sekadar sebagai persyaratan administratif atau pencapaian 

sertifikasi formal [10]. Sebaliknya, pengembangan tersebut harus diarahkan pada penguatan kapasitas pedagogis 

transformatif, integritas moral, literasi digital, dan kompetensi reflektif dalam merespons tantangan perubahan sosial 

kontemporer. 

 
Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengkaji kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dari berbagai perspektif. 

Untuk meningkatkan efektivitas guru PAI dalam lingkungan pembelajaran digital, Roesminingsih & Windasari (2025) 

menyoroti pentingnya pelatihan profesional berbasis teknologi [11]. Demikian pula, Maharani dkk. (2025) berpendapat 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan budaya organisasi sekolah memiliki dampak besar terhadap profesionalisme guru 

[12]. Sementara itu, Usman dkk. (2021) memusatkan perhatian pada hubungan antara peningkatan efektivitas pengajaran 

dan sertifikasi guru [13]. Terlepas dari kemajuan tersebut, kumpulan penelitian saat ini masih terkesan tersebar, dengan 

mayoritas studi berfokus pada aspek-aspek tertentu dari kompetensi guru. Hanya sedikit yang telah mengintegrasikan 

kompetensi profesional, pengembangan profesional berkelanjutan, tantangan digitalisasi pendidikan, serta penguatan nilai-

nilai Islam ke dalam satu kerangka konseptual yang komprehensif. 

 
Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya sebagian besar menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang 

menekankan pengukuran kompetensi guru tanpa melakukan eksplorasi mendalam terhadap proses-proses yang dilalui guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengembangkan profesionalisme mereka di tengah transformasi pendidikan 

kontemporer [14]. Akibatnya, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan, yaitu tidak adanya model integratif 

untuk mengembangkan kompetensi dan profesionalisme guru PAI yang adaptif terhadap era digital dan responsif terhadap 

kebutuhan aktual Pendidikan Agama Islam dalam konteks transformasi pendidikan yang sedang berlangsung [15]. 

Berdasarkan pembahasan di atas, penelitian mengenai pengembangan kompetensi dan profesionalisme guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) menjadi penting dan relevan sebagai upaya merumuskan pendekatan konseptual dan strategis untuk 

meningkatkan kualitas guru PAI agar menjadi profesional, adaptif, dan berfokus pada pembinaan karakter siswa di era 

modern. 

 
Ada sejumlah kesenjangan dalam penelitian yang dapat ditemukan dengan menganalisis karya sebelumnya. Pertama, 

penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus pada kompetensi pedagogis atau profesional guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI), bukan secara menyeluruh mengintegrasikan semua aspek keterampilan mereka. Kedua, penelitian mengenai 

profesionalisme guru PAI sebagian besar mengambil sudut pandang administratif, dengan fokus pada pelatihan formal dan 

sertifikasi guru, tetapi kurang memperhatikan perubahan digital dan pengembangan profesional berkelanjutan. Ketiga, 

tidak banyak penelitian yang mempelajari pengembangan kemampuan guru PAI terkait dengan isu-isu seperti literasi 

digital, moderasi keagamaan, dan era Society 5.0. Keempat, penelitian sebelumnya hanya menghasilkan sedikit bukti 

tentang model strategis yang digunakan untuk membangun profesionalisme guru PAI yang relevan secara kontekstual dan 

dapat diterapkan dalam dunia nyata. Terakhir, masih ada sedikit penelitian yang menggunakan pendekatan integratif yang 
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menggabungkan kemampuan akademik, spiritual, sosial, dan teknologi sebagai kerangka kerja terpadu untuk 

profesionalisme guru PAI. 

 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini membahas pertanyaan-pertanyaan penelitian berikut: a) Bagaimana 

kondisi terkini kompetensi dan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam merespons transformasi 

pendidikan kontemporer?; b) Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi pengembangan kompetensi dan profesionalisme 

guru PAI?; c) Strategi apa yang dapat secara efektif, adaptif, dan berkelanjutan meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme guru PAI?; d) Model pengembangan profesional guru PAI manakah yang paling relevan untuk mengatasi 

tantangan digitalisasi pendidikan dan memperkuat pengembangan karakter siswa? 

 
Dari perspektif teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada kemajuan keilmuan di bidang pendidikan Islam, 

khususnya dalam ranah kompetensi dan pengembangan profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memperkaya wacana konseptual mengenai integrasi kompetensi pedagogis, profesional, sosial, spiritual, 

dan digital sebagai kerangka kerja komprehensif bagi pengembangan profesional guru PAI di era transformasi pendidikan. 

 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk 

meningkatkan kompetensi profesional mereka dan melanjutkan pengembangan profesional berkelanjutan. Hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai panduan untuk merancang program pengembangan kompetensi yang lebih sistematis dan 

sesuai dengan konteks bagi pendidik PAI. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris kepada para 

pembuat kebijakan—terutama pemerintah—untuk mendukung pengembangan kebijakan yang ditujukan guna meningkatkan 

profesionalisme guru PAI sebagai respons terhadap tuntutan pendidikan modern yang terus berubah. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat berfungsi sebagai rujukan akademis bagi penelitian selanjutnya mengenai pengembangan profesional 

guru PAI dan bidang pendidikan Islam secara lebih luas. 

 

Tinjauan Pustaka 
 

A. Konsep Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 

Kompetensi guru mengacu pada seperangkat pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diharapkan dimiliki, 

diinternalisasi, dan ditunjukkan oleh guru dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya. Hal ini merupakan ukuran 

utama seberapa baik guru memfasilitasi pembelajaran yang bermakna dan berhasil. Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa kompetensi pedagogis, kompetensi profesional, 

kompetensi sosial, dan kompetensi pribadi merupakan empat komponen utama kompetensi guru. 

 
Dari sudut pandang pendidikan modern, kompetensi guru mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan sosial, kemajuan teknologi, dan kebutuhan siswa yang terus berubah, di samping kemampuan teknis yang 

diperlukan untuk pengajaran di kelas. Menurut Noviyanti dkk. (2024), kompetensi guru merupakan integrasi antara 

pengetahuan konten, pengetahuan pedagogis, dan praktik reflektif yang memungkinkan pendidik memberikan pengajaran 

yang unggul serta mendukung perkembangan holistik siswa [16]. 

 
Kompetensi guru dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup aspek-aspek yang lebih luas karena guru PAI 

memiliki kewajiban moral dan spiritual untuk mengembangkan karakter Islami siswa. Peran mereka tidak hanya sebatas 

penyampaian pengetahuan agama, tetapi juga mencakup penanaman nilai-nilai Islam, akhlak, dan toleransi beragama dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

 
Di antara dimensi kompetensi guru PAI adalah hal-hal berikut: 

 
1. Kompetensi Pedagogis 

 
Kompetensi pedagogis mengacu pada kemampuan guru untuk memahami karakteristik peserta didik, merancang kegiatan 

pembelajaran, menjalankan proses belajar-mengajar yang efektif, dan menilai hasil belajar. Untuk menjadi pedagogis yang 

kompeten dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), guru harus memadukan prinsip-prinsip Islam dengan pendekatan 

pengajaran humanistik dan kontekstual. Pedagogical content knowledge (PCK) merupakan karakteristik yang membedakan 

guru profesional dari pengajar biasa, menurut Widodo dkk. [17]. Oleh karena itu, guru PAI diharapkan dapat menyampaikan 

materi keagamaan dengan cara yang bermakna, komunikatif, dan relevan dengan kehidupan siswa modern. 

 
2. Keahlian 

 
Keahlian guru dalam bidang studi serta kemampuan mereka untuk terus mengembangkan pengetahuan dan keahlian 

profesional mereka berkaitan erat dengan kompetensi profesional. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan 

menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang studi Islam, metode pendidikan Islam, serta tantangan terkini seperti 

multikulturalisme, literasi digital Islam, dan moderasi agama. Fikri dkk. menemukan bahwa kompetensi profesional guru 

PAI sangat dipengaruhi oleh budaya akademik, pengembangan profesional berkelanjutan, dan akses terhadap pelatihan 

profesional berbasis teknologi [18]. 

 
3. Kompetensi Sosial 

 
Kompetensi sosial mengacu pada kemampuan seorang guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan 

peserta didik, rekan guru, orang tua, dan masyarakat luas. Dalam konteks pendidikan Islam, kompetensi sosial guru 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) berkaitan erat dengan teladan peran sosial dan kemampuan untuk menumbuhkan lingkungan 

pembelajaran agama yang inklusif. Dengan menumbuhkan rasa hormat, kerja sama, dan kohesi sosial di antara komunitas 

sekolah, kualitas-kualitas ini membantu guru PAI membangun hubungan yang positif dengan para pemangku kepentingan 

pendidikan. 

 
4. Kompetensi Pribadi 

 
Integritas moral, kestabilan emosional, kedewasaan emosional, serta karakter teladan seorang guru semuanya tercermin 

dalam kompetensi pribadinya. Karena pengembangan nilai-nilai moral dan karakter siswa merupakan salah satu tujuan 

utama pendidikan Islam, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan menunjukkan akhlaq al-karimah, atau karakter 

moral yang mulia. Menurut Rochman dkk., guru adalah panutan spiritual yang diharapkan dapat menjadi teladan dalam 

perilaku etis, perbuatan yang berbudi luhur, dan tanggung jawab sosial [19]. Oleh karena itu, kompetensi pribadi 

merupakan dimensi inti dari profesionalisme guru PAI, karena hal ini menjadi landasan kemampuan mereka untuk 

menginspirasi peserta didik baik melalui pengajaran maupun teladan pribadi. 

 

B. Konsep Profesionalisme di Kalangan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 

Profesionalisme guru mengacu pada komitmen dan kemampuan guru dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya 

sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan, etika profesi, tanggung jawab moral, serta komitmen terhadap 

pengembangan profesional berkelanjutan. Akreditasi formal bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan 

profesionalisme; kontribusi pendidik terhadap kemajuan pendidikan dan kualitas praktik pengajaran mereka juga berperan 

penting. Empat komponen utama profesionalisme guru adalah dedikasi, kompetensi, pembelajaran berkelanjutan, dan 

otonomi profesional, menurut Khotimah dkk. [20]. Kemampuan untuk menerapkan inovasi pengajaran, melakukan refleksi 

kritis, dan berhasil beradaptasi dengan perubahan yang terus terjadi dalam dunia pendidikan merupakan ciri-ciri guru 

profesional. 

 
Profesionalisme guru dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup aspek-aspek spiritual dan moral yang lebih 

luas daripada yang umumnya dikaitkan dengan profesi kependidikan. Selain mencapai efektivitas pengajaran, 

profesionalisme guru PAI mencakup pembinaan siswa yang menjadi teladan dalam prinsip-prinsip Islam, akhlak yang luhur, 

dan moderasi keagamaan. Akibatnya, profesionalisme guru PAI pada dasarnya berfokus pada pembinaan individu dengan 

karakter Islam yang kuat sekaligus memajukan pandangan keagamaan yang moderat dan seimbang. 

 
Sejumlah faktor penting dapat digunakan untuk menentukan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Faktor-

faktor tersebut meliputi pemahaman yang mendalam tentang ilmu-ilmu Islam, kemampuan untuk menciptakan kesempatan 

belajar yang kreatif, kemampuan untuk berhasil mengintegrasikan teknologi pendidikan ke dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran, partisipasi aktif dalam pengembangan profesional berkelanjutan, kemahiran dalam melakukan penelitian dan 

menulis publikasi ilmiah, dedikasi terhadap etika profesi dan nilai-nilai Islam, serta kemampuan untuk menjadi teladan 

moral dan spiritual bagi siswa. Secara kolektif, indikator-indikator ini mencerminkan sifat multidimensi dari profesionalisme 

guru PAI, yang mencakup keunggulan akademik, keahlian pedagogis, integritas etis, dan pertumbuhan profesional seumur 

hidup. 

 
Sebuah studi OECD (2023) menunjukkan bahwa guru yang secara aktif terlibat dalam pengembangan profesional 

berkelanjutan menerapkan praktik pengajaran yang lebih efektif dibandingkan dengan mereka yang kurang aktif terlibat 

dalam pembelajaran profesional dan pengembangan diri [21]. 

 

C. Pengembangan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
 

Meningkatkan kompetensi profesional guru melalui pendidikan, pelatihan, pendampingan, penelitian, dan praktik reflektif 

merupakan tujuan sistematis dari pengembangan kompetensi. Pengembangan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di era digital harus mencakup literasi teknologi, kemampuan pembelajaran digital, serta kemampuan berpikir kritis 

dan kolaboratif, di samping keahlian pedagogis dan keahlian dalam bidang studi. Kompetensi-kompetensi tersebut sangat 

penting agar guru PAI dapat merespons secara efektif tuntutan transformasi pendidikan sambil menyampaikan pengajaran 

yang bermakna, berpusat pada peserta didik, dan didukung oleh teknologi. 

 
Menurut UNESCO (2022), transformasi pendidikan global menuntut guru untuk memiliki kompetensi pedagogis digital 

sebagai komponen integral dari profesionalisme abad ke-21. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) harus diarahkan pada integrasi nilai-nilai Islam dengan inovasi dalam teknologi pendidikan [22]. Dalam 

konteks ini, kompetensi guru PAI mengacu pada kemampuan guru untuk menjalankan tanggung jawab pengajaran dalam 

Pendidikan Agama Islam secara efektif dengan menunjukkan kompetensi pedagogis, profesional, sosial, dan pribadi. 

 
Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dinilai melalui beberapa indikator utama, antara lain kemampuan 

merancang pengalaman belajar yang efektif, penguasaan materi pelajaran PAI yang komprehensif, penggunaan metode 

pengajaran yang inovatif, keterampilan komunikasi sosial dan antarpersonal yang efektif, teladan moral dan spiritual, 

integrasi teknologi pendidikan yang efektif ke dalam proses belajar-mengajar, serta kompetensi dalam menilai dan 

mengevaluasi hasil belajar siswa. 

 
Tingkat dedikasi dan keunggulan yang ditunjukkan oleh pengajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menjalankan 

tugasnya sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan, etika profesi, pengembangan diri yang berkelanjutan, serta 

akuntabilitas moral dan spiritual disebut sebagai profesionalisme mereka. Sejumlah indikator penting, seperti dedikasi 
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terhadap profesi kependidikan, partisipasi dalam pengembangan profesional berkelanjutan, disiplin dan tanggung jawab 

profesional, inovasi pengajaran, kemahiran dalam melakukan penelitian ilmiah, kepatuhan terhadap etika profesi, serta 

kemampuan beradaptasi terhadap transformasi pendidikan yang terus berlangsung, dapat digunakan untuk menilai 

profesionalisme guru PAI. 

 
Salah satu unsur kunci dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah pengembangan kompetensi di kalangan guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Agar guru PAI dapat menjalankan tanggung jawab pendidikannya secara efektif dan 

bermakna, mereka harus memiliki kompetensi pedagogis, profesional, sosial, dan pribadi. Sebagaimana terlihat dari kualitas 

praktik pengajaran, partisipasi dalam pengembangan profesional berkelanjutan, serta pemenuhan kewajiban moral dan 

spiritual, tingkat kompetensi guru yang lebih tinggi berkaitan erat dengan tingkat profesionalisme yang lebih tinggi pula. 

Secara bersama-sama, keterampilan-keterampilan ini meningkatkan kemampuan guru dalam menangani isu-isu pendidikan 

terkini serta mendukung pertumbuhan holistik siswa sesuai dengan cita-cita pendidikan Islam. 

 
Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di era transformasi pendidikan digital didasarkan pada penguasaan 

mereka terhadap materi pelajaran Islam serta kemampuan mereka dalam mengadopsi strategi pengajaran inovatif, 

mengikuti perkembangan teknologi, dan terus mengikuti pengembangan profesional berkelanjutan. Oleh karena itu, 

peningkatan profesionalisme guru PAI dianggap berkorelasi positif dan signifikan dengan pengembangan kompetensi 

mereka. Dengan meningkatkan keterampilan mereka, para pendidik dapat lebih baik memenuhi kebutuhan pendidikan 

modern yang terus berubah sambil tetap menjunjung tinggi prinsip-prinsip moral dan spiritual yang menjadi pedoman 

pengajaran Islam. 

 
Profesionalisme guru, yang mencakup komitmen profesional, inovasi pembelajaran, pengembangan profesional 

berkelanjutan, etika profesional, dan adaptasi terhadap digitalisasi pendidikan, sangat erat kaitannya dengan kompetensi 

pedagogis, profesional, sosial, dan pribadi para guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Kompetensi guru yang kuat 

meningkatkan kemampuan guru dalam menyampaikan pengajaran yang efektif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik 

sambil merespons tuntutan pendidikan kontemporer yang terus berkembang. Oleh karena itu, pengembangan berkelanjutan 

kompetensi-kompetensi ini menjadi landasan utama untuk memperkuat profesionalisme dan kualitas keseluruhan guru PAI. 

 
Menurut teori kompetensi Spencer dan Spencer (1993), kompetensi merujuk pada karakteristik mendasar seseorang yang 

memengaruhi kinerja profesional yang unggul. Kompetensi pedagogis dan profesional secara langsung berkontribusi pada 

kualitas pengajaran dan pembelajaran guru PAI. Ini karena kompetensi sosial dan pribadi mendukung integritas moral, 

hubungan interpersonal, dan perilaku profesional guru [23]. Dengan menggabungkan kompetensi ini, guru PAI dapat 

menjalankan tugas pengajaran mereka secara efektif sekaligus mendukung pertumbuhan intelektual, moral, dan spiritual 

siswa mereka. 

 
Guru dengan kompetensi yang lebih tinggi umumnya menunjukkan profesionalisme yang lebih tinggi, terutama dalam hal 

kreativitas pengajaran, praktik reflektif, dan pengembangan profesional berkelanjutan, menurut Darling-Hammond (2017) 

[24]. Oleh karena itu, untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam konteks pendidikan abad ke-21, guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) harus mengembangkan kompetensi mereka. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena pengembangan kompetensi dan profesionalisme guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam praktik pendidikan modern [25]. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman menyeluruh tentang pengalaman, persepsi, strategi, dan dinamika sosial yang membentuk dan 

memengaruhi profesionalisme guru PAI. 

 
Menurut Siregar & Murhayati (2024), penelitian kualitatif adalah pendekatan untuk mengeksplorasi dan memahami makna 

yang diberikan oleh individu atau kelompok terhadap masalah sosial atau kemanusiaan [26]. Dalam penelitian ini, 

pendekatan kualitatif digunakan untuk mengkaji bagaimana guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mengembangkan 

kompetensi mereka, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi profesionalisme mereka, serta mengeksplorasi 

tantangan yang mereka hadapi di era transformasi pendidikan digital. 

 
Karena penelitian ini berfokus pada telaah mendalam terhadap fenomena pertumbuhan kompetensi dan profesionalisme di 

kalangan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam lingkungan pendidikan tertentu dari perspektif holistik dan kontekstual, 

penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus [27]. Melalui interaksi langsung dengan peserta penelitian, 

pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman komprehensif mengenai fakta-fakta yang 

sebenarnya. 

 
Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah dan madrasah di seluruh Jawa Tengah yang mempekerjakan guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Guru-guru ini terlibat dalam program pengembangan profesional dan menerapkan praktik pembelajaran 

yang sesuai dengan perubahan pendidikan modern. Lokasi penelitian dipilih secara purposif berdasarkan kriteria berikut: 

(1) sekolah atau madrasah memiliki program pengembangan profesional guru; (2) guru PAI secara aktif berpartisipasi dalam 

pelatihan atau inisiatif pengembangan kompetensi; (3) lembaga tersebut telah menerapkan inovasi pendidikan atau 

pembelajaran berbasis teknologi; dan (4) lingkungan penelitian memberikan akses yang memadai bagi peneliti untuk 

memperoleh data yang kaya dan mendalam. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih enam bulan, mencakup tahap-

tahap observasi awal, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. 
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Fokus penelitian menentukan ruang lingkup studi untuk memastikan bahwa proses pengumpulan dan analisis data 

dilakukan secara sistematis serta tetap selaras dengan tujuan penelitian [28]. Penelitian ini berfokus pada empat aspek yang 

saling terkait. Pertama, penelitian ini mengkaji pengembangan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI), yang 

mencakup kompetensi pedagogis, profesional, sosial, dan pribadi, serta literasi digital dalam pendidikan. Kedua, penelitian 

ini menyelidiki profesionalisme guru PAI, termasuk dedikasi mereka terhadap pekerjaan mereka, metode pengajaran 

inovatif, etika profesi, pengembangan profesional berkelanjutan, dan contoh moral dan spiritual. Ketiga, penelitian ini 

menyelidiki faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pengembangan profesional guru PAI. Terakhir, penelitian ini 

menyajikan pendekatan praktis untuk meningkatkan kompetensi guru PAI sebagai tanggapan terhadap tantangan transisi 

pendidikan di abad ke-21. 

 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer dikumpulkan langsung dari peserta 

penelitian melalui wawancara mendalam, observasi, dan interaksi langsung di lapangan [29]. Para peserta meliputi guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dari sekolah menengah dan madrasah di seluruh Jawa Tengah, kepala sekolah dan madrasah, 

pengawas pendidikan Islam, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta siswa yang berperan sebagai informan 

pendukung. Teknik purposive sampling memilih peserta secara sengaja berdasarkan pengetahuan dan pengalaman langsung 

mereka tentang fenomena yang diteliti. 

 
Data sekunder berasal dari dokumen sekolah dan madrasah, program pengembangan profesional guru, catatan kegiatan 

pelatihan guru, jurnal ilmiah dan penelitian sebelumnya, dan peraturan pemerintah tentang kompetensi guru. Analisis 

dokumen, wawancara mendalam, dan observasi adalah tiga teknik pengumpulan data yang saling melengkapi. Triangulasi 

data dapat dilakukan berkat penggunaan beberapa teknik pengumpulan data, yang meningkatkan validitas dan reliabilitas 

kesimpulan penelitian ini. 

 
Untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pengalaman para pengajar dalam mengembangkan profesionalisme 

dan kemampuan mereka, dilakukan wawancara semi-terstruktur. Protokol wawancara tersebut mencakup sejumlah topik 

penting, seperti persepsi guru tentang profesionalisme, strategi pengembangan kompetensi, kesulitan dalam mengajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI), penggunaan teknologi pendidikan dalam proses pembelajaran, serta dukungan institusional 

untuk pengembangan profesional. Menurut Chand (2025), wawancara mendalam memungkinkan peneliti memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai makna subjektif yang dikaitkan peserta dengan pengalaman mereka [30]. 

 
Pengamatan dilakukan melalui pemeriksaan langsung terhadap praktik-praktik di kelas dan perilaku profesional guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di lingkungan sekolah dan madrasah. Pengamatan ini berfokus pada beberapa aspek utama, 

termasuk pelaksanaan pembelajaran PAI, penggunaan media pembelajaran dan teknologi pendidikan, interaksi guru-siswa, 

teladan moral dan profesional yang ditunjukkan guru, serta partisipasi guru dalam kegiatan pengembangan profesional. 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan pendekatan observasi partisipatif moderat, di mana peneliti hadir di dalam 

setting penelitian sambil mempertahankan tingkat partisipasi yang terbatas dalam aktivitas para peserta penelitian. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengamati interaksi dan praktik yang terjadi secara alami sekaligus 

meminimalkan potensi gangguan terhadap konteks penelitian. 

 
Analisis dokumen digunakan untuk menguatkan temuan yang diperoleh dari wawancara dan pengamatan. Dokumen yang 

dianalisis meliputi rencana pelajaran, modul pengajaran, sertifikat pelatihan guru, catatan bimbingan akademik, foto-foto 

kegiatan belajar-mengajar, serta dokumen program pengembangan profesional guru. Sumber-sumber dokumenter ini 

memberikan bukti pelengkap yang mendukung triangulasi dan validasi temuan penelitian. 

 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian utama adalah peneliti itu sendiri, yang berperan sebagai instrumen 

manusia. Peneliti bertanggung jawab untuk menentukan fokus penelitian, mengumpulkan dan menganalisis data, 

menafsirkan temuan, serta menarik kesimpulan. Peran sentral ini memungkinkan peneliti untuk merespons secara fleksibel 

terhadap isu-isu yang muncul dan mengembangkan pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti sepanjang proses 

penelitian. Untuk memfasilitasi proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian pendukung, 

termasuk panduan wawancara, panduan observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi audio-visual. Menurut Patton (1999), 

peneliti kualitatif diharuskan memiliki kepekaan teoretis dan kemampuan reflektif guna mengembangkan pemahaman yang 

komprehensif terhadap fenomena yang diteliti [31]. Instrumen-instrumen pendukung ini membantu peneliti dalam 

memastikan pengumpulan, pengorganisasian, dan interpretasi data kualitatif secara sistematis sepanjang proses penelitian. 

 
Analisis data dalam penelitian ini mengikuti model interaktif yang diusulkan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014),  

yang terdiri dari beberapa tahap yang saling terkait [26]. Tahap pertama adalah reduksi data, yang melibatkan proses 

pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, dan pengorganisasian data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selama tahap 

ini, peneliti secara sistematis mengkategorikan data wawancara, mengidentifikasi dan mempertahankan informasi yang 

signifikan, serta mengembangkan tema-tema utama yang muncul dari data sesuai dengan fokus penelitian. 

 
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, matriks data, tabel tematik, dan diagram yang 

menggambarkan hubungan antar kategori [32]. Tujuan penyajian data adalah untuk memudahkan peneliti mengenali tren, 

hubungan, dan topik baru dalam data. Menarik dan mengonfirmasi temuan berdasarkan tren, tema, dan hubungan antar 

kategori yang ditemukan selama proses penelitian merupakan fase terakhir. Kesimpulan tersebut secara rutin divalidasi 

menggunakan triangulasi data, diskusi dengan rekan sejawat, dan verifikasi anggota dengan peserta penelitian untuk 

menjamin validitas dan reliabilitas temuan. 

 
Penelitian ini menggunakan sejumlah teknik untuk memastikan keandalan guna menjamin keaslian dan kredibilitas data. 

Triangulasi sumber, triangulasi metodologis, dan triangulasi waktu merupakan metode yang digunakan dalam proses 
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triangulasi [33]. Untuk memverifikasi keakuratan dan keabsahan data yang dikumpulkan, verifikasi anggota juga dilakukan 

dengan meminta peserta penelitian untuk mengonfirmasi hasil wawancara. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan organik terhadap fenomena yang diteliti, peneliti juga terus terlibat di lapangan dalam jangka waktu yang 

cukup lama. Selain itu, pemeriksaan terus menerus terhadap praktik profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan akurat, konsisten, dan cukup menyeluruh. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Menurut pengamatan, wawancara, dan analisis dokumen yang melibatkan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), kepala 

sekolah, dan siswa, ada empat dimensi utama yang membentuk kompetensi dan pengembangan profesional guru PAI. Ini 

adalah sebagai berikut: menanamkan spiritualitas dan karakter teladan; berpartisipasi aktif dalam komunitas akademik dan 

mengikuti inisiatif pengembangan profesional berkelanjutan; dan meningkatkan kemampuan digital. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, di antara inovasi pendidikan lainnya, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) telah 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, menggunakan sumber daya pembelajaran digital, dan 

membuat metode pengajaran kontekstual. Mereka tidak lagi hanya memberi tahu siswa tentang agama, tetapi sekarang 

mereka membantu pertumbuhan karakter keagamaan mereka. Perubahan ini menunjukkan pendekatan pendidikan Islam 

yang lebih revolusioner, di mana guru secara aktif mendukung pemikiran kritis siswa dan keterlibatan mereka. Pendekatan 

ini juga memungkinkan penerapan prinsip Islam dalam lingkungan pendidikan nyata. 

 
Salah satu partisipan menyatakan: 

 
“Saat ini, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan tidak hanya mengajarkan mata pelajaran seperti fiqih dan aqidah, 

tetapi juga berperan sebagai pembimbing moral di tengah pesatnya kemajuan teknologi dan krisis karakter yang semakin 

meningkat di kalangan siswa.” (Wawancara, 2026). 

 
Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogis guru Pendidikan Agama Islam (PAI) telah berkembang dari 

pendekatan normatif menuju pendekatan transformatif dalam proses belajar-mengajar. Percakapan reflektif, pembelajaran 

berbasis proyek keagamaan, dan pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning PBL) semakin sering diterapkan 

oleh para guru dalam metode pengajaran mereka. Pemikiran kritis siswa, keterlibatan aktif, dan internalisasi nilai-nilai Islam 

yang bermakna didorong oleh revolusi pedagogis ini, yang menunjukkan pergeseran menuju pengalaman belajar yang lebih 

berpusat pada siswa, interaktif, dan kontekstual. 

 
Kemampuan guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang adaptif, mengintegrasikan teknologi pendidikan ke dalam 

pengajaran di kelas, menggunakan penilaian otentik berbasis karakter, serta mengelola kelas dengan cara yang humanis 

dan mendukung secara keagamaan, semuanya menunjukkan penguatan kompetensi pedagogis, menurut analisis tematik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak dapat dipisahkan dari 

kompetensi pedagogis yang responsif terhadap transformasi sosial dan digital yang terus berlangsung. Responsivitas 

tersebut memungkinkan guru untuk memberikan pengalaman belajar yang relevan, bermakna, dan berbasis nilai, sekaligus 

memenuhi kebutuhan peserta didik kontemporer yang terus berkembang. 

 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemajuan pesat teknologi digital telah menjadi faktor dominan yang mendorong 

pengembangan profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Sebagian besar peserta melaporkan telah mengintegrasikan 

platform digital seperti Google Classroom, Canva, Quizizz, dan media sosial pendidikan ke dalam praktik pengajaran 

mereka. Penggunaan alat-alat digital ini telah meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar dengan mendorong 

keterlibatan siswa yang lebih besar, memfasilitasi pengalaman belajar yang interaktif, serta mendukung penerapan 

pengajaran yang didukung teknologi. 

 
Salah satu kepala sekolah menyatakan: 

 
“Transformasi digital memaksa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk terus belajar. Jika tidak, siswa mungkin 

menganggap pengajaran agama sebagai sesuatu yang monoton dan kurang menarik.” (Wawancara, 2026). 

 
Data observasional lebih lanjut menunjukkan bahwa integrasi teknologi pendidikan secara signifikan meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Peningkatan ini tercermin dalam keterlibatan yang 

lebih tinggi dalam diskusi daring, kreativitas yang lebih besar dalam tugas pembelajaran digital, serta keterlibatan siswa 

yang lebih aktif dalam proyek-proyek berbasis agama yang memanfaatkan platform media sosial. Hasilnya menunjukkan 

bahwa menggunakan teknologi digital dengan baik dapat membuat kelas PAI lebih interaktif, bekerja sama, dan bermakna. 

 
Dari sudut pandang analisis tematik, profesionalisme digital guru Pendidikan Agama Islam (PAI) terdiri dari empat dimensi 

utama: literasi teknologi pendidikan; kemampuan untuk membuat media pembelajaran digital; pemanfaatan internet dan 

kecerdasan buatan (AI) secara efektif sebagai sumber belajar; dan penerapan etika digital dalam pendidikan Islam. Temuan 

ini menegaskan bahwa, di era Society 5.0, profesionalisme guru PAI tidak dapat hanya bergantung pada penguasaan materi 

pelajaran Islam. Sebaliknya, hal ini juga membutuhkan kompetensi digital yang terintegrasi yang memungkinkan guru untuk 

secara efektif menggabungkan inovasi teknologi dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam praktik pembelajaran. 

 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas tetap menjadi dimensi inti dari profesionalisme guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Ketika guru menunjukkan integritas moral dan teladan spiritual dalam kehidupan sehari-hari, siswa cenderung 
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lebih mudah terhubung dengan dan menginternalisasi ajaran agama. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan guru untuk 

bertindak sebagai teladan moral dan spiritual yang sejati bagi siswanya sama pentingnya bagi keberhasilan pengajaran PAI 

seperti keahlian pedagogis mereka. 

 
Konsistensi dalam menjalankan ibadah, kedisiplinan, komunikasi yang sopan, sikap yang wajar terhadap praktik keagamaan, 

serta kemampuan untuk menumbuhkan budaya keagamaan di lingkungan sekolah merupakan beberapa ciri perilaku teladan 

yang ditemukan. Temuan ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang posisi strategis sebagai 

agen moral dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, profesionalisme guru PAI seharusnya tidak hanya dinilai berdasarkan 

kualifikasi akademis dan sertifikasi profesi, tetapi juga melalui integritas spiritual, perilaku etis, serta kemampuan mereka 

untuk menjadi teladan sosial dan moral di dalam komunitas sekolah. 

 
Dalam konteks ini, temuan tersebut menunjukkan bahwa guru dengan tingkat kecerdasan spiritual yang lebih tinggi lebih 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang humanis, dialogis, dan responsif terhadap dimensi afektif perkembangan 

siswa. Guru semacam itu tidak hanya memfasilitasi pembelajaran kognitif, tetapi juga membina hubungan interpersonal 

yang bermakna serta mendukung pertumbuhan moral, emosional, dan spiritual peserta didik melalui praktik pendidikan 

yang reflektif dan berbasis nilai. 

 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan profesional dan komunitas belajar profesional berfungsi sebagai instrumen 

strategis untuk meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Pelatihan kompetensi digital, seminar 

tentang pendidikan Islam, lokakarya tentang kurikulum merdeka, dan Forum Konsultasi Guru Mata Pelajaran (Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran/MGMP) memberikan peluang berharga bagi guru untuk meningkatkan pengetahuan profesional 

mereka, kemampuan pedagogis, dan kemampuan bekerja sama. Inisiatif seperti ini sangat penting untuk mendukung 

pengembangan profesional yang berkelanjutan dan menumbuhkan budaya pembelajaran yang berlangsung seumur hidup di 

kalangan guru PAI. 

 
Guru yang secara aktif berpartisipasi dalam komunitas akademik menunjukkan praktik refleksi pedagogis yang lebih kuat, 

keterbukaan yang lebih besar terhadap inovasi pengajaran, peningkatan kualitas perencanaan pembelajaran dan 

dokumentasi administratif, serta kompetensi yang lebih baik dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Namun, 

penelitian ini juga menemukan sejumlah hambatan terhadap pertumbuhan profesional guru PAI, seperti pendanaan yang 

tidak memadai untuk pelatihan profesional, kurangnya bimbingan dan dukungan berkelanjutan, beban administratif yang 

berat, serta perbedaan akses terhadap peluang pengembangan profesional di berbagai wilayah. 

 
Hasil ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI), lembaga pendidikan 

dan lembaga pemerintah harus memberikan dukungan yang sistematis dan berkelanjutan. Dukungan ini harus mencakup 

kebijakan yang mengurangi beban administratif dan akses yang setara ke program pengembangan profesional berkualitas 

tinggi. Ini akan memberi guru lebih banyak waktu untuk berkonsentrasi pada peningkatan prestasi akademik mereka. 

 
1. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai Proses Transformatif yang Berkelanjutan 

 
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bersifat dinamis dan 

terus berkembang sebagai respons terhadap perubahan sosial dan pendidikan. Hasil ini sejalan dengan filosofi 

pengembangan profesional Fullan (2007), yang memandang pengembangan profesional guru sebagai proses berkelanjutan 

yang melibatkan peningkatan budaya organisasi, kapasitas individu, dan sistem pendidikan secara keseluruhan [34]. 

 
Pendidikan Agama Islam memandang profesionalisme guru mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial, selain kompetensi 

teknis. Konsep-konsep pendidikan Islam kuno yang memandang guru sebagai murabbi (pendidik dan pembimbing), mu'allim 

(guru dan penyampai ilmu), serta muaddib (pembina akhlak dan karakter) sangat erat kaitannya dengan pemahaman ini. 

Peran-peran yang saling melengkapi ini menegaskan bahwa guru PAI tidak hanya bertanggung jawab untuk mendorong 

pertumbuhan intelektual siswa, tetapi juga untuk memupuk integritas moral dan perkembangan spiritual mereka. 

 
Menurut Mulyana dkk. (2023), guru PAI yang ideal harus mampu mengintegrasikan transfer pengetahuan, transfer nilai,  

dan transfer budaya di sepanjang proses belajar-mengajar [35]. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI telah 

mulai bergerak menuju paradigma pendidikan ini dengan menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual dan 

memperkuat pengembangan karakter keagamaan siswa. Metode-metode ini menunjukkan pandangan yang lebih 

komprehensif tentang profesionalisme guru yang menggabungkan pengembangan nilai-nilai dan karakter Islam dengan 

efektivitas pengajaran. 

 
2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Menghadapi Tantangan Baru: Kompetensi Digital 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) telah mengalami transformasi besar di era komputer 

dan internet. Seiring dengan semakin banyaknya siswa yang mengakses informasi keagamaan melalui internet dan platform 

media lainnya, guru PAI tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan keagamaan. Lingkungan pendidikan yang 

terus berubah ini menuntut guru untuk memiliki kemampuan literasi digital yang kuat, serta kemampuan untuk 

mengevaluasi secara kritis dan menyaring informasi keagamaan yang diperoleh dari sumber digital. Temuan ini sejalan 

dengan konsep humanics yang dikemukakan oleh Aoun (2017), yang menyatakan bahwa pendidikan abad ke-21 memerlukan 

integrasi antara literasi teknologi, literasi data, dan literasi kemanusiaan [36]. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, 

kompetensi digital harus dibarengi dengan penegasan moderasi keagamaan (wasatiyyah) guna membantu siswa 

mengembangkan perspektif yang seimbang dan kritis serta mengurangi kerentanan mereka terhadap ekstremisme 

keagamaan daring. Akibatnya, pendidik PAI memikul tanggung jawab ideologis dan epistemologis dalam mempromosikan 
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interpretasi Islam yang moderat yang didasarkan pada ajaran Islam yang sejati sekaligus peka terhadap isu-isu yang 

dihadapi masyarakat saat ini. 

 
Digitalisasi pengajaran PAI tidak boleh dipandang secara kritis semata-mata sebagai pergeseran media pendidikan. 

Sebaliknya, hal ini menandakan perubahan paradigma dalam pendidikan Islam dari gaya penyampaian pengetahuan yang 

sebagian besar ortodoks menjadi gaya yang lebih berpusat pada peserta didik, kolaboratif, dan reflektif. Transformasi ini 

memperkuat peran guru PAI sebagai fasilitator pengalaman belajar yang bermakna, yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dengan inovasi digital guna mempersiapkan siswa menghadapi kompleksitas masyarakat kontemporer. 

 
3. Spiritualitas sebagai Landasan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 
Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa perilaku teladan guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

internalisasi nilai-nilai agama oleh siswa. Teori Pembelajaran Sosial Albert Bandura, yang menyatakan bahwa manusia 

menyerap pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan mengamati model-model sosial, didukung oleh penelitian ini. Guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan ganda sebagai pengajar akademis sekaligus teladan moral yang menjunjung tinggi 

dan menyebarkan prinsip-prinsip Islam di dalam kelas. Oleh karena itu, tolok ukur administratif atau sertifikasi profesional 

saja tidak cukup untuk menggambarkan profesionalisme guru PAI secara memadai. 

 
Pandangan ini sejalan dengan teori pendidikan Al-Ghazali, yang memandang pendidik sebagai “waratsatul anbiya’” (waris 

para Nabi), yang bertugas menumbuhkan akhlak siswa dan menyucikan jiwa (tazkiyat al-nafs). Akibatnya, tanggung jawab 

guru PAI tidak hanya sebatas menyampaikan informasi keagamaan, melainkan juga mencakup bimbingan moral, 

pengembangan spiritual, dan pembentukan karakter. 

 
Profesionalisme guru PAI harus dipandang sebagai konsep yang komprehensif dan integratif dari sudut pandang keilmuan 

yang lebih luas. Seorang guru profesional adalah seseorang yang mampu mewujudkan model pendidikan Islam yang 

transformatif, emansipatoris, dan berbasis nilai-nilai berdasarkan gagasan rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam), 

bukan sekadar seseorang yang memiliki kompetensi pengajaran yang efektif. Oleh karena itu, pelatihan guru PAI harus 

berfokus pada pengembangan intelektual Muslim yang memiliki kesadaran etis yang kuat, integritas spiritual, dan dedikasi 

untuk memajukan pendidikan Islam yang inklusif, moderat, dan humanis, selain menghasilkan pendidik yang mampu 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi. 

 
4. Implikasi Penelitian bagi Pendidikan Agama Islam 

 
Penelitian ini menghasilkan beberapa hasil yang signifikan untuk kemajuan Pendidikan Agama Islam (PAI): 

 
a. Implikasi Teoretis 

 
Penelitian ini memperkuat gagasan bahwa profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus dilihat sebagai 

konstruksi multidimensi yang mencakup kompetensi pedagogis, profesional, sosial, spiritual, dan digital. Perspektif 

integratif ini memperluas pemahaman konseptual kita tentang profesionalisme guru dengan mengakui bahwa 

 
b. Implikasi Praktis 

 
Lembaga pendidikan sebaiknya: 

 
meningkatkan program pengembangan profesional digital bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI); 

memperkuat budaya akademik dan penelitian di sekolah dan madrasah; 

membangun dan mempertahankan komunitas pembelajaran profesional untuk mendorong pembelajaran kolaboratif dan 

pengembangan profesional berkelanjutan; dan 

 
mengintegrasikan pendidikan karakter dan prinsip-prinsip moderasi agama (wasatiyyah) ke dalam praktik pengajaran dan 

pembelajaran. 

 
c. Implikasi Kebijakan 

 
Lembaga pemerintah sebaiknya merumuskan kebijakan untuk pengembangan profesional guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang didasarkan pada: 

 
1) transformasi digital; 

 
2) penguatan pengembangan spiritual guru; 

 
3) bimbingan dan dukungan profesional yang berkelanjutan; dan 

 
4) akses yang adil terhadap peluang pengembangan profesional dan pelatihan berkualitas tinggi di seluruh wilayah. 
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d. Implikasi Filsafat 

Pendidikan Agama Islam harus berorientasi pada pembentukan individu yang berlandaskan agama dan humanis, yang 

mampu berinteraksi secara kritis dan konstruktif dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa kehilangan 

identitas spiritualnya. Metode pendidikan ini bertujuan untuk menyeimbangkan pertumbuhan intelektual, kemampuan 

teknologi, moralitas, dan kesadaran spiritual siswa sehingga mereka siap untuk berkontribusi kepada masyarakat modern 

sambil tetap berakar kuat pada nilai-nilai Islam. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kompetensi dan profesionalisme guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses transformatif yang berkelanjutan yang tidak terbatas pada penguasaan materi 

pelajaran; itu juga mencakup spiritualitas, keterlibatan aktif dalam komunitas akademik, dan kemampuan pedagogis. Guru 

PAI masa kini diharapkan dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan perubahan sosial melalui penerapan praktik 

pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Kompetensi-kompetensi ini memungkinkan guru 

tidak hanya meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran, tetapi juga secara efektif mendukung perkembangan 

moral, spiritual, dan intelektual siswa secara holistik dalam konteks pendidikan kontemporer. 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogis dicapai melalui penerapan pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, integrasi media pembelajaran digital, pembelajaran berbasis proyek, serta praktik penilaian 

otentik yang menekankan pengembangan karakter keagamaan siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa paradigma pendidikan 

sedang berubah. Pendekatan normatif telah beralih ke pendekatan yang lebih transformatif, humanistik, dan reflektif. 

Perubahan ini memungkinkan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk menyediakan kesempatan belajar yang relevan 

yang tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif siswa tetapi juga menumbuhkan perkembangan moral, spiritual, dan 

karakter mereka. Ini adalah solusi untuk tantangan pendidikan modern. 

 
Namun, di era Society 5.0, kompetensi digital telah menjadi masalah penting dan keharusan bagi para pengajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Pemanfaatan teknologi seperti aplikasi digital, media sosial edukatif, dan platform pembelajaran daring 

telah menunjukkan peningkatan partisipasi, keterlibatan, dan kreativitas siswa dalam proses belajar. Namun, masih ada 

perbedaan yang mencolok dalam kemampuan digital guru karena perbedaan dalam budaya pembelajaran seumur hidup, 

akses yang tidak merata ke pelatihan profesional, dan variasi dalam tingkat dukungan institusional. Untuk memastikan 

bahwa semua guru PAI cukup siap memenuhi kebutuhan pendidikan yang telah berubah secara digital, temuan kami 

menekankan perlunya kegiatan pengembangan profesional yang lebih adil dan berkelanjutan. 

 
Penelitian ini juga menegaskan bahwa landasan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah spiritualitas dan 

teladan perilaku mereka. Selain sebagai pendidik, guru PAI juga berperan sebagai teladan moral dan agen pembentukan 

karakter, yang mewujudkan prinsip-prinsip Islam dalam tindakan, sikap, dan perilaku sehari-hari mereka. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa perilaku teladan guru memainkan peran penting dalam memfasilitasi internalisasi nilai-nilai agama di 

kalangan siswa serta dalam menumbuhkan budaya sekolah yang religius. Oleh karena itu, penguatan integritas spiritual dan 

kepemimpinan moral guru merupakan komponen esensial dalam mempromosikan pendidikan Islam berkualitas tinggi dalam 

konteks transformasi pendidikan kontemporer. 

 
Selain itu, pelatihan profesional berkelanjutan, Forum Konsultasi Guru Mata Pelajaran (Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran/MGMP), seminar pendidikan, dan komunitas pembelajaran profesional memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Namun, masih terdapat sejumlah kendala 

yang harus diatasi oleh para guru PAI untuk mengembangkan karier mereka, seperti kurangnya dana, beban administratif 

yang berlebihan, dan akses yang tidak merata terhadap pelatihan profesional. Oleh karena itu, kebijakan yang mendorong 

transformasi digital, memperkuat pertumbuhan spiritual guru, menjamin akses yang adil terhadap peluang pengembangan 

profesional yang berkualitas, serta menawarkan pendampingan profesional berkelanjutan sangatlah penting sebagai bentuk 

dukungan sistematis baik dari lembaga pendidikan maupun organisasi pemerintah. Diharapkan program-program ini akan 

membentuk tenaga pengajar PAI yang lebih tangguh, adaptif, dan kompeten secara profesional, serta siap memenuhi 

kebutuhan pendidikan yang terus berubah di abad ke-21. 

 
Secara keseluruhan, profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus dipandang sebagai konsep yang 

komprehensif dan multifaset, yang mencakup kompetensi pendidikan, profesional, sosial, spiritual, dan digital. Dengan 

mengadopsi sudut pandang integratif tersebut, guru dapat berhasil memenuhi kebutuhan pendidikan modern yang terus 

berubah sekaligus tetap menjunjung tinggi prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam. Akibatnya, guru PAI harus berkembang 

menjadi pendidik yang fleksibel dan terbuka terhadap kemajuan teknologi sambil mempertahankan nilai-nilai humanisme, 

wasatiyyah (keseimbangan), dan rahmatan lil 'alamin (rahmat bagi seluruh alam) sepanjang proses pendidikan. Model 

profesional yang lengkap ini mendorong siswa untuk berkembang secara intelektual, moral, dan spiritual sesuai dengan 

prinsip Islam. Model ini juga memberikan landasan yang kokoh untuk membekali siswa dalam menghadapi tantangan abad 

ke-21. 
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